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Avrticle Information: Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran guru dalam
Received  : Oktober 04,2025  menumbuhkan minat belajar siswa kelas IV melalui pendekatan
Revised ~ : Oktober 05,2025 pempelajaran tematik terpadu di MI DDI Lalabata. Masalah utama

Accepted - Oktober 06,2025 yong  giangkat adalah rendahnya minat belajar siswa, yang

berdampak pada pencapaian hasil belajar yang kurang optimal.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data
Keywords: dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
Evaluator, Guru, Motivator, dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles &
Pembelajaran Tematik Terpadu ~ Huberman. Hasil temuan menunjukkan bahwa guru memiliki peran
penting sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Guru
membangun suasana belajar yang menyenangkan, memberi motivasi
melalui penghargaan dan kompetisi sehat, serta melakukan penilaian
*Correspondence Address: menyeluruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Keseluruhan
ayhur938@gmail.com temuan ini menegaskan pentingnya strategi pengajaran yang tepat
dalam membangkitkan minat belajar secara berkelanjutan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran tematik berbasis kontekstual di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah.

Abstract: This study aims to explore the role of teachers in
enhancing fourth-grade students' learning interest through an
integrated thematic learning approach at Ml DDI Lalabata. The
research is grounded in the issue of low student motivation, which
has led to suboptimal learning outcomes. Employing a qualitative
approach with a case study design, data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed
using the Miles & Huberman interactive model. The findings reveal
that teachers play a crucial role as facilitators, motivators, and
evaluators. As facilitators, teachers create engaging and interactive
learning environments; as motivators, they provide praise, rewards,
and foster healthy competition; and as evaluators, they assess not
only the final outcomes but also the learning process. These findings
highlight the importance of effective pedagogical strategies in
fostering sustained student interest in learning. The study offers
valuable insights for the development of context-based thematic
learning in Islamic elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa. Melalui
pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan sehingga mampu bersaing
dalam era global. Pendidikan dasar menjadi fondasi penting dalam membentuk karakter,
keterampilan, dan sikap belajar sepanjang hayat. Namun, tantangan utama yang
dihadapi dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar dan madrasah
ibtidaiyah, adalah rendahnya minat belajar siswa. Minat belajar yang rendah sering kali
berdampak pada motivasi yang lemah, keaktifan yang kurang, serta hasil belajar yang
tidak optimal. Kondisi ini menjadi perhatian serius karena minat belajar merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan.

Guru sebagai ujung tombak pendidikan memegang peran strategis dalam
menghadapi tantangan tersebut. Guru tidak hanya dituntut menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga mampu membangkitkan minat belajar siswa melalui strategi
pembelajaran yang sesuai (Amelia et al., 2022). Dalam konteks inilah, pembelajaran
tematik terpadu hadir sebagai salah satu solusi. Pendekatan ini memungkinkan siswa
mempelajari berbagai mata pelajaran secara terpadu dalam satu tema, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan menyenangkan. Dengan
demikian, siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman
sehari-hari, yang pada akhirnya menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas pembelajaran tematik
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Misalnya, menemukan bahwa
pembelajaran tematik terpadu dapat meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah dasar
Islam, walaupun penerapannya belum sepenuhnya konsisten di semua mata pelajaran.
juga menegaskan bahwa peran guru sangat penting dalam memotivasi siswa, tetapi
fokus penelitiannya terbatas pada satu mata Pelajaran (Wandini et al., 2021). Penelitian-
penelitian tersebut memperlihatkan adanya potensi besar dari pembelajaran tematik
terpadu, namun masih terdapat celah penelitian yang perlu diisi, terutama terkait
bagaimana strategi guru secara praktis berkontribusi pada peningkatan minat belajar di
madrasah ibtidaiyah.

Keterbatasan penelitian terdahulu terletak pada kurangnya eksplorasi detail
mengenai strategi konkret yang diterapkan guru di kelas. Kebanyakan penelitian masih

menyoroti aspek konseptual dan kebijakan, bukan praktik langsung di lapangan. Selain

© 2025 MUNTAZAR: Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Penerbit Al Muntazar Aceh
Yayasan Al Muntazar Haramain Aceh, Indonesia



MUNTAZAR: Jurnal limiah Multidisiplin

itu, penelitian tentang pembelajaran tematik terpadu di madrasah masih relatif terbatas,
padahal madrasah memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah dasar umum,
baik dari segi kurikulum maupun lingkungan sosial. Dengan demikian, diperlukan
kajian lebih mendalam untuk melihat bagaimana guru madrasah ibtidaiyah
mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu sebagai sarana meningkatkan
minat belajar siswa (Khairiyati & dkk, 2020).

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut. Dengan mengkaji secara
komprehensif peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 1V di Ml DDI
Lalabata, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang strategi
yang digunakan guru di kelas kecil dalam konteks pendidikan Islam dasar (Amalia &
Maknun, 2023). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengungkapan praktik konkret
guru sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator dalam pembelajaran tematik terpadu,
bukan hanya menekankan pada aspek teoritis.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat ilmiah dengan memperluas
pemahaman tentang bagaimana strategi guru dalam pembelajaran tematik dapat
mendorong keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi guru madrasah maupun sekolah dasar untuk merancang
pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai kebutuhan siswa. Sementara secara
kebijakan, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengambil keputusan
pendidikan untuk memperkuat program pelatihan guru dalam bidang pembelajaran
tematik terpadu.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan minat belajar
siswa tidak hanya bergantung pada kurikulum atau materi ajar, tetapi sangat ditentukan
oleh peran guru dalam mengelola pembelajaran. Guru yang mampu menjadi fasilitator,
motivator, sekaligus evaluator berpotensi besar menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan bermakna.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran guru
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 1V melalui pembelajaran tematik terpadu
di Madrasah Ibtidaiyah DDI Lalabata.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
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Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah memahami secara
mendalam bagaimana guru berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa melalui
pembelajaran tematik terpadu. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menggali
fenomena secara natural tanpa manipulasi variabel, sehingga dapat memperoleh
gambaran yang utuh tentang peran guru dalam konteks kelas yang sebenarnya (Fajari et
al., 2023). Desain studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu lokasi
tertentu, yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Lalabata, sehingga memberikan potret
yang kaya tentang praktik pembelajaran di sekolah tersebut.

Partisipan penelitian adalah guru kelas IV dan delapan siswa yang terdiri dari
enam siswa laki-laki dan dua siswa perempuan. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu memilih subjek berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan fokus penelitian. Guru kelas dipilih karena memiliki tanggung jawab
penuh terhadap pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, sementara siswa dipilih
karena mereka merupakan penerima langsung dari proses pembelajaran tersebut. Jumlah
siswa yang relatif kecil justru memungkinkan peneliti melakukan pengamatan yang
lebih intensif terhadap dinamika kelas.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung pada saat kegiatan
pembelajaran untuk mencatat bagaimana guru melaksanakan peran sebagai fasilitator,
motivator, dan evaluator. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan siswa
untuk memperoleh data mengenai pengalaman, persepsi, serta strategi yang digunakan
guru dalam meningkatkan minat belajar. Dokumentasi berupa catatan sekolah, foto
kegiatan, serta arsip pembelajaran digunakan untuk melengkapi informasi hasil
observasi dan wawancara. Dengan mengombinasikan ketiga teknik tersebut, peneliti
memperoleh data yang lebih kaya dan komprehensif.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sesuai dengan
prinsip penelitian kualitatif. Peneliti bertindak sebagai pengumpul data sekaligus
penganalisis yang secara reflektif menginterpretasikan data lapangan. Untuk
mendukung keabsahan data, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara yang
terstruktur, lembar observasi, serta alat perekam untuk merekam interaksi selama
kegiatan belajar-mengajar. Seluruh instrumen ini dirancang untuk menangkap informasi

tentang strategi guru dalam mengelola pembelajaran tematik terpadu dan bagaimana
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strategi tersebut memengaruhi minat belajar siswa (Daulatullail et al., 2021).

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model interaktif
Miles & Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan
menyederhanakan data mentah menjadi informasi penting yang sesuai dengan fokus
penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
menampilkan temuan secara jelas. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang
dilakukan dengan cara menginterpretasi data dan menghubungkannya dengan teori
maupun temuan penelitian sebelumnya.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
dari guru, siswa, dan dokumen. Triangulasi teknik dilakukan dengan mengombinasikan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga menerapkan
perpanjangan waktu pengamatan dan melakukan member check, yaitu meminta
konfirmasi kepada informan terkait kesesuaian data dengan kenyataan. Dengan cara ini,
keakuratan dan kepercayaan data dapat lebih terjamin.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dari persiapan,
pelaksanaan, hingga analisis. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi awal
untuk mengidentifikasi masalah dan menyusun instrumen penelitian. Pada tahap
pelaksanaan, peneliti mengumpulkan data lapangan melalui observasi pembelajaran,
wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap analisis, data yang diperoleh diolah secara
sistematis untuk menghasilkan temuan yang dapat menjawab rumusan masalah
penelitian. Aspek etika penelitian juga diperhatikan dengan serius. Partisipan diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian, serta keterlibatan mereka bersifat sukarela.
Identitas siswa tidak disebutkan secara rinci untuk menjaga kerahasiaan, dan data
digunakan semata-mata untuk kepentingan akademis. Hal ini sesuai dengan prinsip
etika penelitian pendidikan yang menekankan perlindungan terhadap subjek penelitian.

Keterbatasan metode penelitian ini terutama terletak pada lingkup sampel yang
kecil dan fokus pada satu sekolah. Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan
kontribusi penting dalam memberikan gambaran mendalam mengenai peran guru dalam
konteks pembelajaran tematik terpadu di madrasah ibtidaiyah (Pramudya & Safrul,

2022). Untuk penelitian lanjutan, metode yang sama dapat diperluas dengan melibatkan
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sekolah yang lebih banyak atau menggunakan pendekatan mixed methods untuk
memperoleh data kuantitatif yang lebih terukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat sentral
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 1V melalui pembelajaran tematik terpadu
di Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Lalabata. Peran guru tampak dalam beberapa aspek
utama, yaitu sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan penerapan pembelajaran tematik terpadu tidak hanya bergantung
pada desain kurikulum, tetapi terutama pada bagaimana guru melaksanakan strategi
pembelajaran di kelas (Amalia & Maknun, 2023).

Pertama, sebagai fasilitator, guru berhasil menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan menyenangkan. Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti
diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan, dan presentasi. Variasi metode ini terbukti
mendorong partisipasi aktif siswa dan mengurangi rasa bosan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih berani bertanya, berdiskusi, dan menanggapi
penjelasan guru ketika metode pembelajaran dibuat lebih interaktif. Hal ini selaras
dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam proses belajar, di mana siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman
yang telah dimiliki.

Kedua, sebagai motivator, guru berperan menumbuhkan minat belajar melalui
strategi pujian, penghargaan, dan penciptaan kompetisi sehat. Guru memberikan
apresiasi berupa ucapan positif dan motivasi verbal kepada siswa yang berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik (Kaharuddin et al.,, 2022). Penguatan ini
menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan mendorong mereka lebih bersemangat
mengikuti pelajaran. Selain itu, guru menciptakan kompetisi sehat antarindividu
maupun kelompok. Persaingan akademik ini memicu motivasi intrinsik siswa untuk
menunjukkan kemampuan terbaik mereka, sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup
dan kompetitif. Temuan ini memperlihatkan bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan
melalui kombinasi strategi ekstrinsik (pujian, penghargaan) dan intrinsik (rasa ingin
tahu, tantangan belajar).

Ketiga, sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga
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memperhatikan proses belajar siswa. Guru memantau keterlibatan siswa, keaktifan
dalam bertanya, kerjasama dalam diskusi kelompok, serta kesungguhan menyelesaikan
tugas. Penilaian yang menekankan pada proses ini memberikan dorongan bagi siswa
untuk terlibat secara konsisten selama pembelajaran, bukan sekadar mengejar nilai
akhir. Dengan cara ini, guru mampu mengarahkan siswa agar memiliki sikap positif
terhadap belajar sebagai sebuah pengalaman, bukan beban akademik semata.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini memperluas
pemahaman mengenai peran guru. Penelitian Elvia (2019) misalnya, menunjukkan
bahwa pembelajaran tematik di sekolah dasar Islam dapat meningkatkan partisipasi
siswa, namun pelaksanaannya cenderung parsial. Demikian pula penelitian menekankan
peran guru dalam menumbuhkan minat belajar, tetapi lebih terbatas pada mata pelajaran
tertentu. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, penelitian ini mengungkapkan
strategi praktis guru dalam menerapkan pembelajaran tematik terpadu secara
menyeluruh di madrasah ibtidaiyah, sehingga memberikan kontribusi baru pada literatur
tentang praktik pedagogik kontekstual (Djawaria et al., 2023).

Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan pembelajaran tematik
terpadu mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa sekaligus minat belajar.
Dengan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema, siswa lebih mudah
melihat keterkaitan antar-konsep (Andini et al., 2023). Proses ini menjadikan
pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga siswa
merasa bahwa apa yang dipelajari memiliki manfaat langsung. Hal ini sejalan dengan
temuan beberapa teori pembelajaran modern, yang menekankan bahwa relevansi materi
dengan pengalaman siswa dapat meningkatkan motivasi belajar.

Implikasi dari hasil penelitian ini cukup signifikan. Dari sisi praktis, guru dapat
menjadikan strategi variatif seperti kombinasi metode pembelajaran, pemberian pujian,
dan penciptaan kompetisi sebagai pendekatan nyata untuk menumbuhkan minat belajar
siswa. Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkuat gagasan bahwa pembelajaran tematik
terpadu tidak hanya bermanfaat untuk pemahaman akademik, tetapi juga untuk
pembentukan sikap positif terhadap belajar. Guru yang mampu memainkan peran ganda
sebagai pengajar, fasilitator, motivator, sekaligus evaluator akan lebih efektif dalam
membangun minat belajar jangka panjang pada siswa (Kaharuddin et al., 2022).

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Jumlah partisipan
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yang relatif kecil (delapan siswa kelas 1V) membuat hasil penelitian belum dapat
digeneralisasi secara luas ke sekolah lain. Selain itu, penelitian ini hanya menekankan
pada peran guru, sementara faktor eksternal seperti dukungan orang tua, kondisi
lingkungan sosial, dan ketersediaan sarana belajar belum ditelaah lebih jauh.
Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk melibatkan sampel
yang lebih besar dan variabel lain yang relevan.

Meskipun terdapat keterbatasan, penelitian ini tetap memberikan kontribusi
penting terhadap pengembangan strategi pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. Temuan
ini dapat menjadi dasar bagi guru untuk terus berinovasi dalam merancang
pembelajaran tematik terpadu yang menarik dan bermakna. Selain itu, sekolah dan
pemangku kebijakan pendidikan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan untuk mendukung peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan yang
berfokus pada strategi pembelajaran inovatif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa guru memiliki peran
strategis dalam menumbuhkan minat belajar siswa melalui pembelajaran tematik
terpadu (Nurcahyani et al., 2022). Dengan menerapkan strategi yang tepat, guru tidak
hanya membantu siswa memahami materi pelajaran, tetapi juga membangun motivasi
dan minat belajar yang berkelanjutan. Temuan ini memberikan landasan ilmiah
sekaligus praktis bagi pengembangan pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan
di sekolah dasar berbasis agama maupun sekolah umum. Berdasarkan surah QS. An-
Nahl [16]:125

o Ao o T 54 G5 by peat o olsguaiedy daesaly asdy Gl Lo ) 3]
S

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

Keterkaitan dengan Hasil dan Pembahasan Penelitian sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran penuh hikmah
Ayat ini menekankan pentingnya menggunakan hikmah (kebijaksanaan) dalam

menyampaikan ilmu. Dalam penelitian, guru sebagai fasilitator menciptakan suasana
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belajar menyenangkan dengan metode variatif, sehingga siswa lebih mudah menerima
materi. Hal ini sejalan dengan prinsip Qur’ani: pembelajaran hendaknya dilandasi
kebijaksanaan, bukan paksaan.
2. Pengajaran yang baik dan memotivasi

Frasa al-mau ‘izhah al-hasanah (nasihat atau pengajaran yang baik) relevan
dengan peran guru sebagai motivator. Guru yang memberikan pujian, apresiasi, serta
mendorong kompetisi sehat mencerminkan pendekatan yang lembut dan penuh
dorongan positif, sebagaimana diperintahkan Al-Qur’an.
3. Evaluasi yang humanis

Ayat ini juga menyinggung jadilhum billati hiya ahsan (berdialog dengan cara
terbaik). Hal ini sesuai dengan peran guru sebagai evaluator yang tidak hanya menilai
hasil, tetapi juga memberi arahan dengan pendekatan persuasif agar siswa terus
berkembang. Evaluasi bukan sekadar angka, tetapi proses membimbing dengan cara
terbaik.

Jadi, QS. An-Nahl [16]:125 dapat dijadikan dasar normatif bahwa guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa perlu menerapkan pembelajaran dengan hikmah,

pengajaran yang baik, serta evaluasi yang persuasif.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan peran guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas IV melalui pembelajaran tematik terpadu di
Madrasah Ibtidaiyah DDI Lalabata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memainkan peran strategis sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator. Peran tersebut
diwujudkan melalui variasi metode pembelajaran, pemberian pujian dan penghargaan,
serta evaluasi yang menekankan pada proses belajar. Strategi-strategi tersebut terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, dan
membangun minat belajar yang berkelanjutan.

Karya ini memajukan pengetahuan di bidang pendidikan dasar, khususnya
pendidikan Islam, dengan memberikan bukti empiris mengenai bagaimana
pembelajaran tematik terpadu dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan minat
belajar siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan aspek

kebijakan atau penerapan parsial, penelitian ini mengisi kekosongan dengan
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menguraikan strategi praktis yang dapat diadaptasi guru dalam konteks kelas kecil di
madrasah ibtidaiyah. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman tentang
hubungan antara peran guru, strategi pedagogik, dan motivasi belajar siswa.

Secara ilmiah, penelitian ini menegaskan pentingnya kompetensi pedagogik guru
dalam merancang pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan menyenangkan.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru sekolah dasar untuk
menerapkan pendekatan serupa dalam meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu,
temuan ini juga bermanfaat bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk mendukung
pelatihan guru dalam bidang pembelajaran tematik terpadu.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan yang kecil
dan fokus yang sempit pada peran guru. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
eksplorasi lebih luas dengan melibatkan sekolah yang berbeda, jumlah siswa yang lebih
besar, serta variabel tambahan seperti dukungan orang tua, peran lingkungan, atau
integrasi teknologi dalam pembelajaran tematik. Eksperimen jangka panjang mengenai
dampak pembelajaran tematik terpadu terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa juga layak dilakukan guna memperkuat generalisasi temuan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa guru bukan hanya pengajar,
tetapi juga penggerak motivasi belajar siswa. Peran aktif guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik terpadu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan minat
belajar siswa di madrasah ibtidaiyah, sekaligus memperkaya literatur tentang strategi

pembelajaran kontekstual dalam pendidikan dasar.
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